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Abstrak. Penggunaan modul elektronik sebagai media pembelajaran di era digital 4.0 telah
dieksplorasi dalam berbagai penelitian dengan hasil yang positif karena lebih mudah diakses, mudah
dibawa, tahan lama, dan dapat dikirimkan pada berbagai jenis gawai peserta didik sehingga
memungkinkan terjadinya proses belajar mandiri kapan dan di mana saja. Modul elektronik yang dibuat
haruslah dikemas secara sistematis, sederhana dan menarik untuk menumbuhkan antusiasme peserta
didik, tetapi tetap mampu mengakomodasi keseluruhan kebutuhan pembelajaran dalam satu bahan ajar.
Dengan demikian, guru maupun pengajar dituntut memiliki kreativitas menyusun sebuah modul
elektronik yang memiliki komponen menarik serta memuat aktivitas serta evaluasi diri bagi peserta didik,
sehingga memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran mandiri untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Katakunci: modul elektronik, media pembelajaran, pembelajaran mandiri.

1. Pendahuluan

Era Revolusi Industri 4.0 menyajikan perubahan revolusioner yang mengkolaborasikan teknologi
internet dan teknologi otomatisasi. Revolusi ini mengakibatkan transformasi yang besar pada dunia
industri, termasuk pada bidang pendidikan. Transformasi dunia pendidikan ini dapat dilihat melalui
penyajian pembelajaran saat ini yang kini cenderung didukung oleh bahan ajar atau materi yang
memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi (Santosa dkk, 2017). Selaras dengan kemajuan
teknologi dan digitalisasi di segala bidang termasuk pendidikan, penguasaan guru terhadap teknologi
pembelajaran menjadi semakin diperlukan. Seorang pendidik dituntut untuk lebih mengeksplorasi
kemampuannya dan mampu memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ini,
sehingga dapat mendukung kemajuan dunia pendidikan (Shilpa & Sunita, 2016). Di antara
keterampilan tersebut adalah kemampuan guru mengemas materi pembelajaran secara digital atau
bahkan memakai perangkat lunak. Salah satu bentuk penyajian materi pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi adalah modul elektronik. Dengan berkembangnya teknologi informasi,
terjadi pergeseran penyajian bahan ajar modul cetak ke dalam format digital atau elektronik, yaitu
modul elektronik (Wirayasa dkk., 2020). Modul elektronik adalah bahan ajar atau media pembelajaran
yang disajikan secara elektronik untuk mendukung kegiatan pembelajaran, dan memiliki komponen
berupa kompetensi dan capaian pembelajaran, petunjuk penggunaan, alat/bahan yang diperlukan,
rangkuman materi, latihan dan tugas (Delita dkk, 2022).

Bahan ajar berbentuk digital mudah digunakan karena lebih mudah diakses, mudah dibawa, tahan
lama, dan mudah didapatkan secara gratis melalui internet (Alperi, 2020). Karena berbentuk teks
digital, video, audio visual, maupun aplikasi interaktif, modul elektronik dapat dikirimkan pada gawai
(ponsel pintar, laptop, maupun tablet) peserta didik sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar
mandiri kapan dan di mana saja. Modul elektronik memungkinkan peserta didik dapat melakukan
berbagai aktivitas pembelajaran. Misalnya, menonton klip pengetahuan, mengerjakan tugas/latihan,
maupun mengikuti kuis. Dengan demikian, modul elektronik dapat digunakan untuk memperdalam
pengetahuan tentang suatu topik, baik dengan bimbingan langsung gurunya atau melalui belajar
mandiri.

Pada era digitalisasi informasi dan sistem pembelajaran, diskusi tentang pembelajaran mandiri sering
kali muncul dalam isu-isu penting seperti peran dan hubungan antara guru dan peserta didik, serta
peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran (Meyer dkk, 2008).
Pembelajaran mandiri memberikan keluasaan kepada peserta didik untuk memilih atau
menetapkan sendiri waktu dan cara belajarnya (Rusman, 2012), sementara guru lebih berperan sebagai

301



Seminar Nasional 2023 SENIATI 2023
Sinergitas Era Digital 5.0 dalam Pembangunan ISSN 2085-4218
Teknologi Hijau Berkelanjutan ITN Malang, 9 Desember 2023

fasilitator dan penyedia bahan ajar dalam proses pembelajaran. Majid (2006) menyatakan bahwa
modul merupakan bahan ajar yang bertujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa
bimbingan guru sehingga modul memuat paling tidak komponen-komponen dasar dari bahan ajar
yang disebutkan. Isu yang kemudian muncul adalah kemampuan bahan ajar elektronik, termasuk
modul elektronik untuk menggantikan efektifitas pembelajaran konvensional tatap muka antara guru
dengan peserta didik.

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur dengan metode analisis isi. Analisis isi merupakan metode
untuk membuat referensi yang dapat ditiru dan valid dari teks atau materi lain yang memiliki makna
sesuai dengan konteks penggunaannya (Krippendorff, 2013). Peneliti dapat menggunakan analisis isi
untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan sikap, pandangan, maupun ketertarikan individu,
kelompok kecil maupun besar, maupun kelompok budaya yang berbeda (Drisko, 2016). Langkah
pertama adalah menentukan indikator dan unit observasi dari jurnal dan prosiding tersebut. Langkah
kedua adalah menentukan tema dan kategori dari unit observasi yang ada. Metode pengumpulan data
diambil dari penelitian sebelumnya yaitu jurnal maupun prosiding nasional dan internasional dengan
tema yang sama yaitu modul elektronik pada belajar mandiri.

2. Pembahasan

Penggunaan modul elektronik sebagai media pembelajaran telah dieksplorasi dalam berbagai
penelitian dengan hasil yang positif. Modul elektronik dikembangkan agar peserta didik dapat
mempelajari materi sekolah/kuliah secara mandiri. Saat ini, modul elektronik merupakan salah satu
bentuk bahan ajar yang banyak dikembangkan di era digital ini karena memiliki lima karakteristik
utama yaitu self-instructional (memfasilitasi pembelajaran mandiri), self-contained (memuat semua
materi), stand-alone (tidak tergantung pada bahan ajar lain), adaptif, dan bersahabat dengan
penggunanya (Kimianti & Prasetyo, 2019; Rohman & Amri, 2013). Hal ini sesuai dengan pendapat
Munadi (2008) yang menyatakan bahwa modul merupakan bahan belajar yang dapat digunakan
peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengeksplorasi pengembangan dan efektivitas modul elektronik
untuk pembelajaran mandiri. Sutama (2021) dan Aupa (2022) mengembangkan modul elektronik
untuk mata pelajaran tertentu, dengan Sutama berfokus pada pendidikan anak usia dini dan Aupa pada
mata pelajaran sejarah. Kedua studi tersebut menemukan bahwa modul elektronik mereka efektif,
efisien, dan menarik, serta mendukung pembelajaran mandiri. Islahiyah (2021) dan Winatha (2018)
mengidentifikasi adanya kebutuhan akan modul elektronik dalam matematika dan simulasi digital
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemecahan masalah. Yasmin (2022)
mengembangkan e-modul untuk pembelajaran Bahasa Mandarin, yang terbukti efektif dalam belajar
mandiri.

Lebih lanjut, Syahroni, Dewi & Kasmui (2016) menemukan bahwa modul elektronik membantu
meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain
modul elektronik dapat menanamkan kemandirian belajar, juga memberikan pencapaian yang positif
terhadap pemahaman peserta didik. Salah satu faktor yang mungkin menyebabkan perolehan hasil
tersebut adalah modul elektronik tersebut didesain dengan pendekatan ilmiah yang memuat aktivitas
aktivitas serta evaluasi diri bagi peserta didik, serta sederhana dan menarik sehingga merangsang
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajarnya. Modul elektronik dapat membantu
memperjelas konsep-konsep secara lebih efektif karena disajikan dalam berbagai bentuk, dengan
menyertakan konten tekstual, visual, audio, maupun audiovisual. Terlebih lagi, pada penelitiannya
tentang Analisis Manfaat Penggunaan e-modul Interaktif Sebagai Media Pembelajaran, Wulandari
(2021) menyoroti manfaat e-modul interaktif (yang memuat teks, gambar, animasi dan video)
memudahkan siswa dalam memahami pelajaran, antara lain peningkatan motivasi, literasi sains, hasil
belajar, kemandirian, dan keterampilan berpikir kritis. Jadi pada beberapa hasil penelitian tersebut
dapat dismpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan sesuai tujuan pembelajaran dapat
meningkatkan kemandirian dan motivasi, literasi, hasil belajar, dan berpikir Kritis.

Sedangkan penelitian kualitatif yang dilaksanakan oleh Prabu dkk (2023) menemukan bahwa
implementasi e-learning menggunakan modul elektronik yang terstruktur dan interaktif dapat
memberikan lebih banyak keterlibatan selama pembelajaran serta mendukung pembelajaran mandiri
(self-directed learning/SDL) secara langsung atau tidak langsung. Adopsi pembelajaran campuran
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(blended learning) dengan modul elektronik sebagai bagian integral dari perencanaan kurikulum
secara efektif membantu pencapaian tujuan pembelajaran.

Penelitian terdahulu selanjutnya adalah di tingkat Pendidikan Tinggi, penggunaan e-modul dalam
pembelajaran terbukti dapat meningkatkan keyakinan diri, motivasi, dan hasil belajar mahasiswa
Pendidikan Geografi di Universitas Negeri Medan (Delita dkk, 2022), sementara mahasiswa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar lebih memahami materi yang ada di dalam modul, disiplin dalam
mengumpulkan tugas, dan termotivasi menyelesaikan modul yang dilengkapi oleh instruksi
pengerjaan (Mislina dkk, 2021). Akan tetapi, Meyer dkk (2018) menyebutkan bahwa sesungguhnya
unsur utama dalam suksesnya pembelajaran mandiri adalah pergeseran tanggung jawab untuk proses
pembelajaran dari guru ke peserta didik, yaitu melibatkan peserta didik untuk memperoleh
pemahaman tentang pembelajaran mereka, termotivasi untuk belajar, dan berkolaborasi dengan guru
untuk menyusun lingkungan belajar mereka. Sedangkan pada penelitian Zakaria (2007) didapatkan
hasil bahwa penggunaan modul pembelajaran dan media pembelajaran elektronik merupakan suatu
upaya dalam meningkatkan kompetensi lulusan, yang mana penguasaan kompetensi adalah hasil dari
proses pembelajaran yang selanjutnya memiliki dampak pada peningkatan kualitas dan juga daya
saing lulusan dalam menghadapi persaingan dunia kerja maupun usaha mandiri.

Maka dari itu, pembelajaran mandiri tidak hanya menyuruh siswa bekerja sendiri, tetapi guru memiliki
peran utama dalam memungkinkan dan mendukung pembelajaran mandiri tersebut. Sehingga, guru
bertugas menyusun modul elektronik yang benar-benar sesuai tujuan pembelajaran. Sementara modul
elektronik yang dibuat haruslah dikemas secara sistematis, sederhana dan menarik untuk
menumbuhkan antusiasme peserta didik dalam menggunakan modul elektronik tersebut, karena
motivasi diri diidentifikasi sebagai poin penting dalam suksesnya pembelajaran mandiri.

3. Kesimpulan

Digitalisasi dunia pendidikan termasuk pada media pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0
merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh guru. Peserta didik memiliki paparan yang lebih
banyak dengan perangkat elektronik dan internet. Inilah yang perlu dimanfaatkan secara maksimal
untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Maka dari itu, modul elektronik yang merupakan
alat bantu belajar mandiri seharusnya memenuhi kriteria:

1. Dilengkapi berbagai fitur menarik seperti animasi, audio dan video, bisa lebih mudah diterima
oleh peserta didik dari semua level pendidikan dan memudahkan mereka dalam memahami
materi.

2. Guru maupun pengajar mata kuliah berkewajiban untuk memiliki kreativitas menyusun
sebuah modul elektronik yang terstruktur, sistematis, serta memiliki komponen menarik yang
membuat peserta didik tidak merasa bosan (H. D. Lestari & Parmiti, 2020).

3. Memuat aktivitas serta evaluasi diri bagi peserta didik, sehingga merangsang peserta didik
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran mandiri untuk memungkinkan peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran.
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